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Abstract. Existing pumps can not work optimally on mining C.11 and C.12 because the inlet value 

obtained is greater than the value of the outlet, the magnitude of the discharge water makes the company's 

difficulties to deal with it, because there has been no water discharge measurements in detail. Water 

discharge measurements on the system is difficult because the aquifer is secondary to the absence of a map 

distribution structure, therefore the measurement was done manually. And now CV. Tahiti Coal haven’t 

settling pond as a water quality control places accordingly has not met the requirements by the KEPMEN 

Mining and Energy No: 1211.K/008/M.PE/1995 chapter 9 paragraph 1 and paragraph 2. This type of 

research belongs to the type of applied research. As the result of data processing discharge ground water 

totally 5,092 m3/minute. The total of pumps needed to re-draft installation pump Tsurumi pump   

Hs(Z)3,75S-51 12 units company provided appropriate and required the addition of pump 3 units pumps 

Tsurumi LH637-HDPE pipes in diameter of  6 inch. Sump 1 is rectangular with dimensions length 2 m, 

width 1 m, and a depth of 2 m. Sump 2 is a  trapezium with dimensions length 10.12 m, width 6.6 m and a 

depth of 3 m.  settling pond is planned 3 compartments, 2 partitions, the depth of the pond 4 m with a 

capacity of each compartment of 254 m3 and the capacity of entire 761.18 m3. 

Keywords:  Pump, Instalation Pump, Head Losess, Sump, Settling Pond

1. Pendahuluan 

Sebagai Negara yang berkembang, Indonesia terus 

berusaha meningkatkan pembangunan disegala bidang 

salah satunya adalah memanfaatkan sumberdaya alam 

yang banyak terkandung di dalamnya. Salah satu 

sumberdaya alam yang dapat dimanfaatkan saat ini adalah 

batubara. Batubara merupakan sumberdaya alam dengan 

jumlah cadangan yang memadai serta cukup berpotensial 

di Indonesia. Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia) batubara merupakan batuan sedimen yang 

terbentuk dari endapan organik tumbuh-tumbuhan. Proses 

ini dipengaruhi oleh peredaran air, temperatur, dan 

keasaman yang terendapkan pada lingkungan geologi 

dalam suatu cekungan endapan (basin), tertutup lapisan 

lain non-organik sehingga dalam waktu yang sangat  lama 

menjadi batubara 
[1]

. 

CV. Tahiti Coal merupakan perusahaan yang bergerak 

dibidang jasa pertambangan yang melakukan 

penambangan batubara dengan luas WIUP ±53,80 Ha. 

CV. Tahiti Coal berlokasi di Sangkar Puyuh, Desa 

Sijantang, Kecamatan Talawi, Kota Sawahlunto. Secara 

geografis, WIUP CV. Tahiti Coal terletak pda koordinat 

100º45’06” - 100º45’32” Bujur Timur Secara geografis, 

(BT) dan 00º37’20” - 00º37’51” Lintang Selatan (LS). 

Pada saat ini CV. Tahiti Coal melakukan aktivitas 

penambangan pada 3 tunnel yaitu THC-01 dengan           

3 lubang penambangan A, B, dan C, THC-02 dan THC-

03 2 lubang penambangan yang biasa disebut main gate  

dan tail gate. Sistem penambangan yang digunakan 

adalah tambang bawah tanah (underground mining) 

dengan metoda penambangan room and pilar (mengikuti 

kemiringan batubara), penambangan batubara dilakukan 

dengan cara semi mekanis menggunakan jack hammer. 

Metoda room and pilar adalah suatu kegiatan 

pengambilan batubara di bawah tanah dengan cara 

membuat blok-blok dalam lapisan batubara yang 

disekelilingi oleh pilar-pilar berbentuk bujur sangkar dan 

empat persegi panjang yang berguna sebagai penyangga. 

Jenis penyangga yang digunakan yaitu penyangga kayu 

berbentuk three pieces set. Three pieces set terdiri dari 
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tiga bagian utama yaitu satu bagian atas (cap) dan dua 

bagian samping tiang (side post). Lubang B pada tunnel 

THC-01 berada pada ketinggian ±262 mdpl dan 

mempunyai kedalaman total lubang maju sepanjang   

±364 m, aktivitas penambangan lubang B dilakukan pada  

front maju dan 5 lubang cabang yaitu C.4, C.9,5, C.10,5, 

C.11,5, C.12,5. Peta lokasi CV. Tahiti Coal dapat dilihat 

Gambar 1 dan Peta Layout THC-01 dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi CV. Tahiti Coal. 

 
 

Gambar 2. Layout THC-01 CV. Tahiti Coal 

 

Kegiatan umum pada tambang bawah tanah diawali 

dengan pembuatan lubang bukaan development, yang 

dilanjutkan dengan penggalian, pembersihan (scalling), 

pemasangan ventilasi, penyanggaan (supporting), 

pemuatan dan pengangkutan (mucking dan transporting) 

ke tempat peremukan (crushing) atau ke tempat 

penampungan (stockpile) maka selanjutnya akan melalui 

proses pengolahan yaitu  peremukan (crushing) dan 

pencampuran (blending) menggunakan Excavator PC 

300 dan selanjutnya pemasaran batubara 
[2]

. 

Dalam proses penambangan tambang bawah tanah 

masalah yang sering terjadi adalah banyaknya air yang 

masuk atau tergenang yang menyebabkan terganggunya 

aktivitas penambangan. Sumber air di dalam tambang 

bawah tanah dapat berasal dari air tanah maupun dari 

rembesan air permukaan, air tersebut masuk ke lokasi 

tambang dengan cara merembes melalui porositas batuan 

atap maupun batuan dinding yang tidak tahan terhadap 

rembesan air, atau dapat pula air mengalir melalui retakan 

atau rekahan batuan yang terpotong akibat kegiatan 

penambangan 
[3]

. 

Air merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi produktifitas baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung. Secara langsung 

keberadaan air dapat menghentikan produksi tambang 

dikarenakan lantai bukaan tambang terendam air. 

Terendamnya lantai bukaan dapat mengakibatkan tidak 

dapat beroperasinya peralatan tambang secara optimal 

dan juga dapat merusak akses jalan. Akibatnya target 

tidak terpenuhi 
[4]

. 

Dari hasil pengamatan penulis di lapangan pada front 

penambangan lubang B tunnel THC-01 di CV. Tahiti 

Coal terdapatnya genangan air yang cukup luas dan 

menutupi lantai kerja penambangan pada C.11 sepanjang 

15,23 m yang mengakibatkan terganggunya proses 

pengangkutan batubara menggunakan gerobak dari dalam 

lubang cabang menuju jalur lubang maju. Tingginya 

rembesan air setelah hujan melalui batuan atap dan 

batuan samping terowongan pada C.12 yang 

mengakibatkan para pekerja tambang harus memakai 

mantel hujan ketika melakukan aktivitas penambangan. 

Pada aktualnya jumlah produksi batubara pada bulan 

februari dan maret 2017 dengan jam kerja selama              

8 jam/hari pada 5 lubang cabang ditambah front maju 

berproduksi batubara didapatkan 789,4 ton/bulan dan               

853,6 ton/bln. Dapat disimpulkan bahwa produksi 

batubara yang didapatkan lebih kecil dari rencana 

produksi batubara CV. Tahiti Coal yaitu ±1.200 ton/bulan 

untuk setiap lubang tambang dengan kemajuan 

penambangan yang direncanakan ±6 m/harinya. 

Terjadinya akumulasi (genangan) air dapat menciptakan 

lokasi kerja yang tidak aman dan nyaman bagi para 

pekerja tambang, sehingga aktivitas penambangan pada 

kedua cabang tersebut harus dihentikan. Hal ini tentu 

mengakibatkan kerugian bagi perusahaan karena 

berkurangnya jumlah produksi batubara.  

Untuk mengatasi air dalam jumlah yang berlebihan, maka 

perlu dilakukan suatu sistem penyaliran tambang yang 

tepat. Penyaliran tambang adalah suatu usaha yang 

diterapkan pada daerah penambangan untuk mencegah, 

mengeringkan, atau mengeluarkan air yang masuk ke 

daerah penambangan. Tujuan dari penyaliran air tambang 

adalah untuk membuat lokasi kerja di area penambangan 

selalu kering. Dalam hal ini yang harus diperhatikan 

dalam penyaliran tambang adalah pengontrolan jumlah 

air tambang yang ada di lokasi. Faktor-faktor yang 

diperlukan dalam sistem pengontrolan penyaliran air 

tambang antara lain sump (sumur dalam atau sumur 

pompa), curah hujan rata-rata, debit air minimum-

maksimum, kualitas air dan biaya. Sistem yang 

diterapkan adalah mine dewatering. mine dewatering 

merupakan suatu upaya untuk mengeluarkan air yang ada 

dalam bukaan tambang. Komponen komponen yang 

dibutuhkan dalam sistem penyaliran ini yaitu dengan 

sump, metode pemompaan,dan kolam pengendapan 
[5]

. 
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Sistem penyaliran menggunakan pompa celup 

(submersible pump) Tsurumi Hs(Z)3,75S sebanyak 14 

unit pompa yang dioperasikan secara estafet, Pompa 

celup ini biasanya menggunakan motor listrik yang 

dikemas menyatu dengan pompa. Waktu pemompaan 

dilakukan 2 kali/hari atau 1x12 jam selama ±1 jam. 

Aktualnya debit nilai inlet 305,52 m
3
/jam sedangkan nilai 

outlet 18 m
3
/jam. Dikarenakan tidak optimalnya pompa 

Tsurumi Hs(Z)3,75S yang digunakan saat ini sehingga 

tidak dapat mengatasi air yang masuk ke dalam lubang 

C.11 dan C.12. Hal inilah yang menyebabkan kedua 

lubang cabang tersebut mengalami genangan yang cukup 

luas serta tidak terancangnya penempatan pipa yang baik 

mengakibatkan terjadinya banyak belokan pada pipa, hal 

ini menyebabkan besarnya head losses yang akan terjadi 

ketika proses pemompaan. Untuk mengatasi 

permasalahan di atas dibutuhkan pergantian pompa dan 

pemilihan pompa yang tepat untuk mengeluarkan air dari 

genangan. Dalam merancang sistem penyaliran tambang 

diperlukan data-data pendukung yaitu: peta layout 

penambangan THC-01, daerah tangkapan hujan, data 

curah hujan, intensitas curah hujan, kondisi daerah di 

sekitar bukaan tambang, debit air limpasan dan air tanah. 

Pada saat ini CV. Tahiti Coal tidak memiliki settling pond 

sebagai tempat pengontrol kualitas air sebagaimana 

mestinya karena air yang dipompakan dari dalam lubang 

tambang dialirkan menuju bak kontrol 1 dan bak kontrol 

2 selanjutnya langsung dialirkan menuju pembuangan 

terakhir tanpa melakukan pengendapan lumpur terlebih 

dahulu, hal ini belum memenuhi persyaratan yang 

ditetapkan oleh KEPMEN Pertambangan dan Energi no: 

1211.K/008/M.PE/1995 Pasal 9 Ayat 1 yang berbunyi: 

“Air larian (run off) yang mengalir dipermukaan daerah 

yang terbuka harus dialirkan melalui saluran yang 

berfungsi dengan baik ke kolam pengendapan sebelum 

dibuang ke perairan umum” dan Pasal 9 Ayat 2 yang 

berbunyi: “Kolam pengendapan harus dibuat dilokasi 

yang stabil serta terpelihara dan berfungsi dengan baik”. 

Padahal settling pond berfungsi untuk pengendapan atau 

memperkecil kecepatan horizontal sehingga material yang 

tersuspensi dalam air berkesempatan untuk mengendap 

sehingga air yang akan dialirkan ke perairan umum sudah 

baik dari kandungan materialnya, tingkat keasaman 

ataupun kandungan meterial lain yang dapat 

membahayakan lingkungan sehingga nantinya dapat 

mengurangi dampak pencemaran lingkungan dari 

kegiatan penambangan. 

Dalam menunjang jalannya aktivitas penambangan, maka 

perlu dilakukan rancangan ulang instalasi pemompaan 

agar kegiatan pemompaan dapat bekerja dengan baik 

sehingga tidak terdapatnya genangan air yang dapat 

mengakibatkan memperpendek umur penyangga, 

peralatan tambang menjadi cepat rusak akibat korosi dan 

yang paling penting tidak akan menciptakan kondisi kerja 

yang tidak aman dan nyaman bagi para pekerja tambang 

yang dapat berdampak pada besarnya produksi yang akan 

dihasilkan, kemudian dengan adanya sistem pemompaan 

yang baik akan menyebabkan lebih ekonomisnya biaya 

yang dikeluarkan untuk sistem pemompaan tersebut 
[6]

. 

Dari uraian di atas, maka penulis mengangkat judul 

“Rancangan Ulang Sistem Penyaliran Tambang 

Bawah Tanah pada Front Penampangan Batubara di 

CV. Tahiti Coal, Kecamatan Talawi, Kota Sawahlunto 
”. Sehingga dapat mendukung kegiatan produksi tambang 

di front penambangan lubang B CV. Tahiti Coal. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Menentukan 

jumlah debit air tanah yang masuk ke area penambangan 

lubang B tunnel, mendapatkan volume sump dan bentuk 

rancangan sump, menentukan head total dan jumlah 

pemakaian pompa yang dibutuhkan di tambang sehingga 

lebih efisien, mendapatkan bentuk rancangan ulang 

instalasi pompa yang ideal dari sistem penyaliran 

tambang bawah tanah,  menentukan nilai dimensi settling 

pond yang ideal untuk sistem penyaliran tunnel THC-01 

pada tambang CV. Tahiti Coal, Kecamatan Talawi, Kota 

Sawahlunto. 

2. Metode Penelitian 

2.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian 

terapan (Applied Rresearch). Penelitian terapan adalah 

“penelitian yang mempunyai alasan praktis, keinginan 

untuk mengetahui, bertujuan agar dapat melakukan 

sesuatu yang jauh lebih baik, lebih efektif, dan efisien”. 

Penelitian terapan atau applied research dilakukan 

berkenaan dengan kenyataan-kenyataan praktis, 

penerapan, dan pengembangan ilmu pengetahuan yang 

dihasilkan oleh penelitian dasar dalam kehidupan nyata. 

Penelitian terapan berfungsi untuk mencari solusi tentang 

masalah-masalah tertentu, tujuan utamanya adalah 

pemecah masalah sehingga hasil penelitian dapat 

dimanfaatkan untuk kepentingan manusia baik secara 

individu atau kelompok maupun keperluan industri atau 

politik dan bukan untuk wawasan keilmuan semata 
[7]

. 

2.2 Tahapan Penelitian 

2.2.1 Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan cara mempelajari teori-

teori yang berhubungan dengan materi yang akan dibahas 

di lapangan melalui buku-buku, laporan penelitian 

sebelumnya dan literatur dari internet. 

 

2.2.2 Observasi Lapangan 

Observasi di lapangan dengan melakukan peninjauan 

lapangan untuk melakukan pengamatan langsung 

terhadap kondisi daerah penelitiaan dan kegiatan 

penambangan di lokasi tersebut.  

 

2.2.3 Pengambilan Data Lapangan 

Data yang diambil harus benar, akurat dan lengkap serta 

relavan dengan permasalahn yang ada. Data yang diambil 

dapat dikelompokkan menjadi data primer dan data 

sekunder.  
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1. Data Primer 

Data primer  digunakan untuk merancang ulang  instalasi 

pompa dan kebutuhan pompa, data primer berupa sudut 

kemiringan lantai kerja tambang bawah tanah, panjang 

lantai kerja, elevasi genangan air, elevasi lubang bukaan, 

debit aktual pompa, debit air tanah. 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder digunakan untuk untuk merancang dimensi 

settling pond, data sekunder berupa data curah hujan, 

spesifikasi pompa, diameter pipa, spesifikasi alat 

pengerukan settling pond, data zat padat terlarut dan zat 

padat tersuspensi. 

 

2.2.4 Teknik Pengolahan Data 

Setelah data didapatkan maka selanjutnya adalah 

pengelompokan dan pengolahan data, dikarenakan 

penelitian terdiri dari beberapa variabel, maka data harus 

dikelompokkan sesuai dengan tahapan pengerjaannya. 

Adapun tahapan pengolahan data sebagai berikut: 

 

1. Analisis Data Curah Hujan Rencana 

Curah hujan adalah jumlah atau volume air hujan yang 

jatuh pada satu satuan luas, dinyatakan dalam satuan mm. 

1 mm berarti pada luasan 1 m
2
 jumlah air hujan yang 

jatuh sebanyak 1 Liter. Besar kecilnya curah hujan akan 

mempengaruhi besar kecilnya air tambang yang harus 

diatasi. Pengamatan curah hujan dilakukan dengan alat 

pengukur curah hujan. Ada dua jenis alat pengukur curah 

hujan, yaitu alat ukur manual dan otomatis. Alat ini 

biasanya diletakkan ditempat terbuka agar air hujan yang 

jatuh tidak terhalang oleh bangunan atau pepohonan. Data 

tersebut berguna pada saat penentuan hujan rencana 
[8]

. 

Pengolahan data curah hujan dapat menggunakan metode 

Gumbel, yaitu suatu metode yang didasarkan atas 

distribusi  normal (distribusi harga ekstrim. Rumus 

metode Gumbel: 

S
Sm

YmYt
XXt 







 


                      (1) 

Keterangan: 

Xt  = Curah hujan untuk periode ulang T (mm) 

X  = Curah hujan rata-rata (mm) 

S  = Standar deviasi 

Sm = Standar deviasi dari reduksi variat, tergantung 

dari jumlah data (n)            

Yt  = Nilai reduksi variat dari variabel  

Ym  = Nilai rata-rata dari reduksi variat, tergantung dari 

jumlah data  

Nilai X  dapat ditentukan dengan rumus berikut: 

n

X
X




                     (2)

 

Keterangan:  

X = Data curah hujan maksimum harian 

n = Jumlah data 

Nilai standar deviasi dapat ditentukan dengan rumus: 

 
1

2







n

XX
SD

                   (3) 

Keterangan:  

SD = Standar Deviasi 

X = Curah hujan maksimum harian 

X  = Curah hujan harian maksimum rata-rata 

n = Jumlah data  

 

Nilai reduced standar deviation dapat ditentukan dengan 

rumus: 

 

 
1

2







n

YY
S

nn

n

           (4) 

Keterangan: 

Sn = Reduced standart deviation 

Yn = Reduced mean 

Yn  = Nilai rata-rata reduced mean 

n = Jumlah data 

 

Nilai reduced mean didapatkan dari 

 
)

1

1
lnln(














n

mn
Yn

              (5) 

Keterangan: 

n = Jumlah sample 

m = Urutan sample (1,2,3,…) 

Sedangkan nilai rata-rata reduced mean Yn  didapat dari 

rumus: 

n

Yn
Yn




 
Keterangan: 

ƩYn  = Jumlah total reduced mean 

n = Jumlah data reduced mean 

 

2. Periode Ulang Hujan 

Periode ulang hujan adalah hujan maksimum yang 

diharapkan terjadi pada setiap n tahun. Jika suatu data 

curah hujan mencapai harga tertentu (x) yang 

diperkirakan terjadi satu kali dalam n tahun, maka n tahun 

dapat dianggap sebagai periode ulang dari x 
[9]

. 

Persamaan yang digunakan dalam distribusi gumbel yaitu 

rumus: 
 

Xt = X  + k . SD                             (6) 

Keterangan:  

Xt = Periode ulang hujan   

k = Faktor Probabilitas 

SD = Standar deviasi 

 

Nilai faktor probabilitas untuk harga-harga ekstrim dapat 

dinyatakan dengan rumus: 

n

nTr

S

YY
K




           (7) 
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Keterangan:  

Yn = Reduced mean yang tergantung pada jumlah  

sampel atau data n 

Sn  = Reduced standard deviation yang juga 

tergantung pada jumlah sampel  

YTr  = Reduced variate yang dihitung dengan rumus: 








 


Tr

Tr
YTr

1
lnln

         (8) 

3. Resiko Hidrologi 

Resiko hidrologi adalah kemungkinan suatu kejadian 

akan terjadi minimal satu kali pada periode ulang tertentu. 

Semakin besar nilai resiko hidrologi, kemungkinan 

terjadinya curah hujan maksimum dalam satu periode 

ulang akan semakin besar 
[10]

. Penentuan resiko hidrologi 

dihitung dengan menggunakan rumus:
 

TL

t

t
T

p )
1

1(1 

           (9) 

Keterangan: 

Pt = Resiko hidrologi (kemungkinan suatu kejadian 

akan terjadi minimal satu kali pada periode ulang 

tertentu). 

Tt = Periode ulang 

TL = Lama sistem penyaliran akan bekerja 

 

4. Intensitas Curah Hujan (I) 

 

Intensitas curah hujan adalah jumlah hujan yang 

dinyatakan dalam tinggi hujan atau volume  hujan dalam 

satuan waktu yang biasa digunakan adalah mm/jam. Nilai 

intensitas hujan tergantung lama curah hujan dan 

frekuensi hujan dan waktu konsentrasi 
[11]

. 

 

 Dalam menentukan intensitas curah hujan dapat dicari 

dengan rumus: 

I  =          (10) 

 

Harga tc dapat dicari dengan menggunakan rumus: 

tc = 0,0195 x         (11) 

atau 

tc = 0,871 x         (12) 

 

Keterangan: 

I = Intensitas curah hujan (mm/jam) 

R = Curah hujan rancangan (mm/hari) 

tc = Lama waktu konsentrasi (jam) 

L =  Panjang aliran (km) 

H = Beda elevasi (km) 

S = Slope/kemiringan 

 

5. Catchment Area 

Catchment area atau juga yang disebut sebagai drainage 

basin, watershed atau daerah aliran sungai (DAS) adalah 

suatu daerah yang dibatasi oleh punggung perbukitan atau 

titik tertinggi yang apabila terjadi hujan maka air hujan 

tersebut akan mengalir ke titik terendah di daerah tersebut 
[12]

. Penentuan catchment area ditentukan berdasarkan 

pengamatan langsung dilapangan, analisis pada peta 

topografi, serta peta wilayah izin usaha penambangan 

(WIUP) CV. Tahiti Coal. Pengamatan langsung dan 

analisis peta topografi bertujuan untuk mengetahui arah 

aliran air yang berpotensi untuk masuk ke lubang bukaan 

tambang dan untuk mengetahui koefisien limpasan yang 

cocok digunakan pada setiap catchment area. 

Pengamatan peta wilayah izin usaha penambangan 

(WIUP) CV. Tahiti Coal bertujuan untuk mengetahui 

daerah yang lebih tinggi yang memiliki kemungkinan 

untuk menampung air hujan dan mengalirkannya ke 

lokasi tambang. 

6. Perhitungan Debit Air Tanah 

Air tanah adalah air yang menempati pori-pori atau 

rekahan didalam lapisan tanah atau batuan dan dapat 

mengalir diantara pori-pori atau rekahan tersebut. air 

yang terdapat dibawah permukaan tanah, khususnya yang 

berada di dalam zona jenuh air
. [13]

. 

Untuk mengetahui debit air tanah dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan rumus: 

Q = ħ 
 t

LL










 

2

21

          (13)

 

 

Keterangan: 

Q  = Debit Air Tanah (m
3
/jam) 

t  = Waktu Pengamatan Perubahan Air Sump (jam) 

ħ  = Kenaikan Permukaan 

L1 = Luas Permukaan Air Diawal (m
2
) 

L2 = Luas Permukaan Air Diakhir (m
2
) 

 

Namun perhitungan debit air tanah juga dapat dilakukan 

dengan cara menghitung kecepatan dan luas dari sebuah 

paritan yang masuk atau sengaja dialirkan ke dalam sump, 

dengan rumus: 

 Q = V x A          (14) 

Keterangan: 

Q  = Debit Air Tanah (m³/s) 

V  = Kecepatan Aliran Air (m/s) 

A   = Luas Permukaan Paritan (kedalaman x lebar) 
 

7. Perhitungan Head Total dan Kebutuhan Pompa 

Dalam pemompaan di kenal istilah julang (head), yaitu 

energi yang diperlukan untuk mengalirkan sejumlah air 

pada kondisi tertentu. Semakin besar debit air  yang 

dipompa, maka head juga akan semakin besar 
[14]

. 

Adapun total head pompa dirumuskan: 

 

HT = Hs + Hf          (15) 
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Keterangan:  

H    = head total pompa, m 

Hs  = head statis atau head geodetik, m 

 Hf = head friction (Head gesek + Head belokan), m 

 

Hs (Head Statis) atau head geodetik  

Head statis adalah perbedaan elevasi pipa hisap dengan 

elevasi pipa buang. Persamaan head statis ini 

dirumuskan: 

 

Hs = H1 – H2          (16) 

 

Keterangan:  

H1 = Elevasi pipa buang (mdpl) 

H2 = Elevasi pipa hisap (mdpl) 

 

Hf (Head friction) yaitu kerugian energi akibat gesekan 

dan belokan pada pipa. Untuk kehilangan energi dalam 

pipa karena gesekan dapat mengggunakan persamaan 

Darcy – Weisbach:  

                                                    (17)                                                     
Keterangan: 

 f = Faktor kekasaran 

 L = Panjang pipa aliran (m) 

D = Diameter pipa (m)  

V = Kecepatan (m/detik) 

g = Gravitasi (m/detik
2
) 

 

Untuk menghitung koefisien kekasaran pipa (f) 

berdasarkan angka Reynold: 

 

R =            (18) 

  

Keterangan:   

R = Angka Reynold 

ρ  = Berat jenis fluida (kg/m
3
) 

V = Kecepatan aliran (m/s) 

D = Diameter pipa (m) 

 μ = Viskositas fluida (m
2
/s) 

 

Terdapat beberapa kaidah untuk menentukan nilai f 

berdasarkan Darcy – Weisbach jenis aliran dan jenis pipa 

yang digunakan: 

1. Untuk R < 2300 yaitu jenis aliran laminer, nilai f 

dapat ditentukan dengan persamaan: 

f  =             (19) 

 

2. Untuk R > 4000 yaitu aliran turbulen, dengan 

menggunakan jenis pipa halus digunakan rumus: 

f = 
              

(20) 

3. Untuk 2300 < R < 4000, yaitu jenis aliran transisi, 

nilai f dapat ditentukan dengan menggunakan 

persamaan aliran turbulen atau aliran laminer. 

 

 

 

Persamaan menurut Altshul: 

f = 0,11 (  + )
1/4

         (21) 

Keterangan:  

𝜺    = Faktor kekasaran pipa 

D   = Diameter pipa (m) 

Re = Angka Reynold 

 

Untuk head akibat kehilangan pipa pada belokan 

berdasarkan Darcy – Weisbach digunakan rumus:  

          (22) 

Keterangan: 

v = Kecepatan aliran (m/detik) 
g = Percepatan gravitasi (m/detik

2
) 

 

Dari hasil penurunan rumus harga k didapatkan: 

k  = ( sin
 

+ 2 (sin          (23) 

Keterangan:  

k = Nilai belokan sudut  

 = Sudut belokan 

 

Daya  Pompa 

Daya pompa adalah daya yang dibutuhkan pompa untuk 

menaikkan air dari suatu tempat ke tempat lainnya, 

sehingga menyebabkan pompa kehilangan tenaganya 

selama pengaliran berlangsung. Adapun rumus daya 

pompa: 

          (24) 

                 

Keterangan:  

HT = Head total  

Q = Debit Pompa (m
3
/s) 

 ɣ = massa jenis air (kg/m
3
) 

 η     = efisiensi pompa 

 

8. Menentukan Dimensi Sump 

Sump pada tambang berfungsi sebagai tempat 

penampungan air sementara dan lumpur sebelum 

dipompa ke luar tambang. Volume sump yang optimum 

dapat juga dicari dari selisih antara volume air limpasan 

dengan volume pemompaan harian 
[15]

. 

 

1. Vol. sump = Vol. Total Inflow (m
3
/hari) – Vol. 

Pemompaan (m
3
/hari) 

2. Vol. Total inflow  (m
3
/hari) = Vol Air Tanah 

3. Vol. Pemompaan (m
3
/hari) = debit pemompaan 

(m
3
/jam) x waktu operasi pompa per hari (jam/hari) 

 

Jika bentuk dari dimensi sump adalah trapezium, untuk 

menentukan volume sump yang akan dipakai, digunakan 

rumus: 

V =  x kedalaman          (25) 

Keterangan: 

x
2
 = Luas atas (m

2
)  h = Kedalaman (m) 

y
2
 = Luas bawah (m

2
) 
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maka:  

v =           (26) 

Untuk sump dengan bentuk trapesium kemiringan sump 

adalah sebesar 60º dan kedalaman kolam (h). Adapun 

perhitungannya menggunakan persamaan: 

W =           (27) 

x = 2(W) + y          (28) 

 

9. Menentukan Dimensi Settling Pond 

Settling pond adalah kolam yang dibuat untuk 

menampung dan mengendapkan air tanah yang berasal 

dari front  penambangan. Di samping itu, kolam 

pengendapan juga dapat berfungsi sebagai tempat 

pengontrol kualitas dari air yang akan dialirkan keluar 

kolam pengendapan, baik itu kandungan materialnya, 

tingkat keasaman ataupun kandungan material lain yang 

dapat membahayakan lingkungan 
[16]

. Dimana baku mutu 

air limbah kegiatan penambangan batubara sudah di atur 

dalam KEPMEN Lingkungan Hidup No. 113 Tahun 2003 

untuk lebih jelas bisa dilihat pada Tabel 1.
 

 
Tabel 1.  Baku Mutu Air Limbah Kegiatan Penambangan 

Batubara 

Parameter 
Satuan 

Kadar 

Maksimum 

Ph - 6-9 

Residu Tersuspensi Mg/l 400 

Besi (Fe) Total Mg/l 7 

Mangan (Mn) Total Mg/l 4 

Sumber: KEPMEN Lingkungan Hidup No. 113 Tahun 2003 

 

Kecepatan pengendapan dapat dihitung dengan 

menggunakan hukum “Stokes”  dan hukum  “Newton”. 

Hukum  “Stokes”  berlaku bila padatanya kurang dari 

40%, sedangkan bila lebih persen padatan lebih dari 40% 

berlaku hukum “Newton” 

 

Hukum  Stokes:  

          (29) 

Keterangan: 

V =  Kecepatan pengendapan partikel (m/s) 

g =  Percepatan gravitasi (m/s
2
) 

rρ =  Berat jenis partikel padatan  

ra =  Berat jenis air (kg/m
3
) 

µ =  Kekentalan dinamik air (kg/ms) 

D =  Diameter partikel padatan (m) 

 

Hukum Newton: 

 

         (30) 

 

Keterangan: 

v =  Kecepatan pengendapan partikel (m/detik) 

g =  Percepatan gravitasi (m/detik
2
) 

rp =  Berat jenis partikel padatan  

ra =  Berat jenis air (kg/m
3
) 

D =  Diameter partikel padatan (m) 

Fg = Nilai koefisien tahanan 

 

Waktu yang dibutuhkan oleh partikel untuk mengendap 

(Tv) dirumuskan: 

 Tv =             (31) 

Keterangan: 

Tv = Waktu pengendapan partikel (s)  

Vt   = Kecepatan pengendapan partikel (m/s)  

h   = Kedalaman Saluran (m) 

 

Waktu yang dibutuhkan material untuk keluar dari kolam 

pengendapan (Th), partikel padatan akan mengendap 

dengan baik jika Tv < Th. Kecepatan air dalam kolam 

adalah (Vh): 

Vh =           (32) 

Keterangan: 

Vh = Kecepatan mendatar partikel (m/detik)  

Qtotal = Debit aliran yang masuk kesettling pond (m
3
/s)  

A = Luas permukaan saluran (m
2
) 

 

Maka waktu yang dibutuhkan partikel untuk keluar dari 

settling pond dapat dicari dengan rumus:  

Th =            (33) 

Keterangan: 

Th  = Waktu partikel keluar (detik) 

P    = Panjang settling pond 

Vh = Kecepatan mendatar partikel (m/detik)  

 

Dalam proses pengendapan ini partikel mampu 

mengendap dengan baik jika Tv tidak lebih besar dari Th. 

Sebab, jika waktu yang diperlukan untuk mengendap 

lebih kecil dari waktu yang diperlukan untuk mengalir ke 

luar kolam atau dengan kata lain proses pengendapan 

lebih cepat dari aliran air maka proses pengendapan dapat 

terjadi. Presentase pengendapan dapat dihitung 

menggunakan rumus : 

 % P         (34) 

Keterangan:  

% P = Persentase pengendapan (%) 

Th  = Waktu yang dibutuhkan partikel untuk keluar dari 

settling pond 

Tv = Waktu yang dibutuhkan oleh partikel untuk  

Mengendap 

 

Perhitungan waktu pengerukkan dapat dilakukan dengan 

cara : 

      (35) 

Dimana, T = Jadwal Pengerukkan (hari)  
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Gambar 3. Diagram alir penelitian 

3 Hasil dan Pembahasan  

3.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Jadwal pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 29 Maret 2017 s/d 05 Mei 2017 di CV. Tahiti 

Coal berlokasi  di Sangkar Puyuh, Desa Sijantang, 

Kecamatan Talawi, Kota Sawahlunto pada Tunnel THC-

01, tempat penulis melakuan penelitian yaitu pada front 

penambangan lubang B.  

3.2 Perhitungan Debit Total 

3.2.1 Catchment Area 

Dari hasil pengolahan data topografi terhadap luasan 

daerah tangkapan hujan (catchment area) menggunakan 

software Minescape versi 4.118, maka didapatkan 

catchment area seluas 2,35 Ha (Sumber: CV. Tahiti 

Coal). 

3.2.2 Curah Hujan 

Penentuan curah hujan didasarkan pada data rata-rata 

curah hujan maksimum di daerah penelitian selama        

13 tahun terakhir. Data curah hujan dari tahun 2004 

hingga tahun 2016 tersebut diperoleh dari BMKG Kota 

Sawahlunto. 

Penentuan hujan harian menggunakan rata-rata curah 

hujan maksimum agar dapat mengatasi permasalahan 

yang mungkin terjadi pada saat curah hujan mencapai 

angka maksimum sehingga rancangan sump, saluran 

terbuka maupun settling pond dapat menampung debit 

aliran air limpasan hujan dalam kondisi dan jumlah yang 

maksimum. Penentuan curah hujan rencana menggunakan 

analisis Annual Series. Data yang ada diolah dengan 

menggunakan distribusi Gumbel.  

Tabel 2. Data curah hujan maksimum tahun 2004-2016 

 
Ket: *) Data curah hujan tertinggi 

     **) Total curah hujan tertinggi 

   ***) Rata-rata curah hujan tertinggi 

3.2.3 Perhitungan Reduced Mean, Reduced Variate, dan 

Reduced Standard Deviation 

Untuk menghitung curah hujan rencana, terlebih dahulu 

harus dicari Reduced Mean (Yn), Reduced Variate (Yt), 

Standard Deviation (SD) dan Reduced Standard 

Deviation (Sn)  

 

Tabel 3. Analisis Data Curah Hujan Harian Maksimum         

CV. Tahiti Coal 

 

Tabel 3 menunjukan nilai curah hujan tertinggi (x) dari 

tahun 2004 sampai tahun 2016 dengan nilai curah hujan 

rata-rata tertinggi )(X  sebesar 130,42 mm, total nilai 
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2)( XX  tahun 2004-2016 adalah sebesar 72430,3 

sehingga nilai standar deviasi yang didapatkan adalah 

sebesar 77,69. Tabel 3 juga menunjukan nilai reduced 

mean tahun 2004-2016 (Yn) dengan nilai reduced mean 

rata-rata )(Yn sebesar 0,51. Sehingga nilai reduced 

standar deviasi (Sn) yang didapatkan sebesar 1,04. 

3.2.4 Perhitungan Hujan Harian Rencana 

Tabel 4. Analisis Data Curah Hujan Rencana dan Periode Ulang 

 
 

Tabel 4 menunjukan nilai reduced variate (Yt) hingga 

periode ulang tahun kelima, nilai reduced mean (Yn) dan 

nilai reducced standar deviation (Sn). sehingga dari data 

tersebut didapatkan nilai faktor reduced variate (k) 

hingga periode ulang kelima. Kemudian dari nilai faktor 

reduced variate (k), nilai standar deviasi (SD) dan nilai 

curah hujan maksimum rata-rata (X) yang ditunjukkan 

pada Tabel 3, didapatkan nilai curah hujan maksimum 

rencana hingga periode ulang tahun kelima. Nilai curah 

hujan rencana yang hanya akan dianalisis selanjutnya 

adalah curah hujan ke empat, karena perhitungan curah 

ini menggunakan periode ulang hujan selama 4 tahun. 

 

3.2.5 Periode Hidrologi dan Resiko Hidrologi 

Tabel 5. Resiko Hidrologi Pada Periode Ulang Berbeda 

 
 

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa semakin besar periode 

ulang maka resiko hidrologinya akan semakin kecil. 

Semakin besar nilai resiko hidrologi, 

k em u n gk in a n  terjadinya curah hujan maksimum 

dalam satu periode ulang akan semakin besar. Maka 

kemungkinan terjadinya curah hujan maksimum dalam 

periode ulang 4 tahun adalah 43,8%. 

 

3.2.6 Intensitas Hujan 

Intensitas hujan rencana dihitung berdasarkan nilai curah 

hujan rencana pada periode ulang 4 tahun dengan 

Persamaan Mononobe. Berdasarkan perhitungan telah 

ditentukan besarnya curah hujan rencana pada periode 

ulang 4 tahun adalah sebesar 185,74 mm/hari (lihat Tabel 

4). Penentuan intensitas hujan bertujuan untuk 

mengkonversikan curah hujan harian menjadi curah hujan 

dalam satuan jam dengan mempertimbangkan harga tc. 

Berdasarkan perhitungan intensitas curah hujan 

menunjukan nilai intensitas curah hujan lebih dari   

41,746 mm/jam. Berdasarkan Tabel keadaan dan 

intensitas curah hujan, hujan yang terjadi termasuk hujan 

sangat lebat dengan kondisi hujan seperti ditumpahkan.  

3.2.7   Debit Limpasan 

Debit air limpasan dapat ditentukan setelah diketahui luas 

masing masing catchment area, nilai intensitas curah 

hujan dan nilai koefisien limpasan 
[17]

. 

Q = 0,278 x C x I x A         (36) 

    = 0,278 x 0,9 x 41,74 x 0,0235 

    = 0,245 m
3
/detik 

    = 0,245 m
3
/detik x 3600  

    = 883,507 m
3
/jam. 

3.2.8   Debit Air Tanah 

Air tanah menjadi parameter dalam perancangan ulang 

suatu sistem penyaliran di tambang bawah tanah. Oleh 

karena itu jumlah air tanah yang masuk ke dalam lubang 

tambang harus diketahui. 
 

Untuk mengetahui seberapa banyak air yang muncul dari 

rekahan tersebut dilakukan pengukuran langsung di 

lapangan dengan cara mengukur air pada titik yang 

merupakan sumber air terbesar di lokasi penelitian lubang 

B tunnel THC-01 yaitu C.11, C,12 dan front maju dapat 

dilihat pada sketsa Gambar 3. Pemompaan air dilakukan 

sebanyak 2 kali/hari atau 1x12 jam dengan waktu 

pemompaan dilakukan selama ±2 jam. Air akan 

dikumpulkan ke dalam wadah (bak kontrol) berbentuk 

drum dengan ukuran diameter (d) 0,55 m, jari-jari (r) 

0,275 m, tinggi (t) 0,87 m secara estafet kemudian 

dipompakan menuju sump yang ada diluar lubang 

tambang. 

Volume wadah menggunakan rumus: 

V = π x r
2
 x t             (37) 

Maka volume drum adalah: 

V = 3,14 x (0,275 m)
2
 x 0,87 m 

    = 0,206592 m
3
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Gambar 4. Bak Kontrol (Drum) 

 
 
Gambar 5. Sketsa Titik Pengukuran Debit Air Tanah 

Perhitungan debit air tanah dilakukan dengan cara melihat 

ketinggian permukaan genangan air sebelum pompa 

dihidupkan dan ketinggian permukaan genangan air pada 

setelah pompa dimatikan kemudian didapatkan rata-rata 

kenaikan air tersebut. Pengukuran dilakukan sebanyak    

10 kali dengan rentang waktu pompa dimatikan selama 

30 menit.  Pada C.11 dan C.12 luasan genangan dihitung 

memakai rumus luas persegi panjang karena genangan air 

berada disepanjang lantai kerja lubang penambangan 

sedangkan pada front maju memakai rumus luas 

lingkaran. Pengukuran dapat dilihat pada Tabel 6 sampai 

Tabel 8. 

Tabel 6. Pengukuran Debit Air Tanah pada C.11 

 
 

Tabel 7. Pengukuran Debit Air Tanah pada C.12 

 

Tabel 8. Pengukuran Debit Air Tanah pada Front Maju 

 

Sehingga debit air tanah dari ketiga sumber genangan 

terbesar yaitu: 

a. Debit Air Tanah pada C.11 

Q =  = 3,122 m
3
/menit. 

b. Debit Air Tanah pada C.12 

Q =  = 1,834 m
3
/menit. 

 

c. Debit Air Tanah pada Front Maju 

Q =  = 0,136 m
3
/menit. 

 

Dari perhitungan diatas diperoleh debit air tanah total 

pada  3 titik pengukuran yaitu sebesar 5,092 m
3
/menit 

atau 305,52 m
3
/jam. 

Maka dapat diketahui debit total air yang masuk pada 

lokasi penambangan lubang B CV. Tahiti Coal. 

Q Total =  Q limpasan + Q air tanah 

 = 883,507 m
3
/jam + 305,52 m

3
/jam 

= 1.189,027 m
3
/jam 

= 0,33 m
3
/detik. 

 

 

 

0,55 m 

0,87 m 
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3.3 Pompa 

3.3.1 Ketersediaa Pompa dan Pemilihan Pompa 

CV. Tahiti Coal memiliki ketersediaan pompa sebanyak 

14 unit pompa Tsurumi Hs(Z)3,75S-51 seperti yang 

dilihat pada Gambar 6 dengan menggunakan pipa jenis 

PVC (polyvinyl choride) berdiameter 2,5 inci pada sisi 

inlet dan sisi outlet . Sistem pemompaan yang digunakan 

sistem estafet yaitu mengalirkan air dari drum satu 

menuju drum selanjutnya. Untuk perhitungan-perhitungan 

selanjutnya yang melibatkan pompa seperti 

merencanakan dimensi sump, dan settling pond, penulis 

mempertimbangkan kesediaan pompa yang ada dan 

rencana penambahan pompa oleh perusahaan jika 

dibutuhkan. 

 

Gambar 6. Mine dewatering penambangan lubang B tunnel 

THC-01 CV. Tahiti Coal 

Penulis merencanakan saat ini perusahaan untuk memakai         

2 jenis pompa, dapat dilihat pada Tabel 9. 

 
Tabel 9. Jenis dan jumlah pompa 

 

Dikarenakan nilai inlet lebih besar dari nilai outlet pada 

C.11 dan C.12 maka pompa yang ada saat ini tidak dapat 

bekeerja secara optimal sehingga dibutuhkan penambahan 

pompa baru yaitu pompa Tsurumi LH367-50 dengan 

menggunakan pipa HDPE (High Density Poly Ethnyl) 

berdiameter 6 inchi. 

3.3.2 Perhitungan Head Rencana 

Head total pompa yang direncanakan dapat dilihat pada 

Tabel 10. 

 

 

Tabel 10. Total Head 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan bahwa nilai 

head total yang direncanakan dalam instalasi pemompaan 

pada lubang B tunnel THC-01 CV. Tahiti Coal 

didapatkan nilai head total lebih kecil dari nilai head total 

maksimum dari spesifikasi pompa, maka dapat 

disimpulkan bahwa pompa dapat mengalirkan air hingga 

outlet pipa.  

Debit pompa dapat diestimasikan setelah head total 

diketahui. Dari hasil perhitungan head total pompa, 

kemudian nilai head total diplotkan ke dalam kurva 

spesifikasi pompa dan dipotongkan dengan efisiensi 

tertentu untuk mendapatkan debit pemompaan sesuai 

dengan head yang diatasi pompa. 

3.3.3  Perhitungan Kebutuhan Pompa 

Berdasarkan hasil analisis nilai debit aliran yang masuk 

ke sump dan spesifikasi pompa yang digunakan, maka 

dapat ditentukan jumlah pompa yang dibutuhkan untuk 

menuju ke sump di luar lubang tambang. Untuk nilai 

perhitungan kebutuhan pompa dapat dilihat pada Tabel 

11. 

 
Tabel 11. Perhitungan Nilai Kebutuhan Pompa 

 
 
Dari Tabel 11 dapat dilihat bahwa rancangan ulang sistem 

penyaliran tambang bawah tanah sudah mampu 

memenuhi untuk mengeluarkan debit air masuk. apabila 

didapatkan nilai inlet lebih besar dari nilai outlet maka 

pompa pada daerah itu tidak cukup untuk mengeluarkan 
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air dan dibutuhkan penambahan pompa. Untuk desain 

rancangan ulang sistem penyaliran dapat dilihat pada 

Gambar 7. Sebanyak 12 pompa digunakan untuk 

mengeluarkan genangan air yang berasal dari front maju 

diposisikan disebelah kiri. Dioperasikan secara estafet 

dari drum-drum (bak kontrol) menuju sump 2 

menggunakan pompa Tsurumi HsZ3,75S-51dengan pipa 

pvc 2,5 inchi. Sedangkan genangan air dari C.11 dan C.12 

dikeluarkan menggunakan pompa Tsurumi LH637-50 

yang diposisikan disebelah kanan. Dioperasikan secara 

estafet menuju sump1 ke sump 2 dengan pipa hdpe 

berdiameter 6 inchi. 

Gambar 7. Rancangan Ulang Instalasi Pompa Ideal Pada 

Lubang B Tunnel THC-01 CV. Tahiti Coal 

Gambar 8. Design Penampang Jaringan Pipa Sebelah Kiri 

Gambar 9. Design Penampang Jaringan Pipa Sebelah Kanan 

 

3.3.4 Sump 

Sump berfungsi sebagai tempat penampungan air 

sementara dan lumpur sebelum dipompa ke luar tambang. 

Volume sump didapat dari perhitungan air yang akan 

masuk ke dalam lubang tambang dan air limpasan, 

dengan adanya sump air tidak akan menggenangi jalan 

tambang dan terakumulasi dalam satu tempat. Jika air 

sudah terakumulasi dalam satu tempat, air akan mudah 

dipompakan keluar tambang dan proses penambangan 

akan berjalan dengan lancar.  

 
Tabel 11. Dimensi sump 1 

 
 

 

Gambar 10. Dimensi Sump 1 

Tabel 12. Dimensi sump 2 

 
 

 
Gambar 11. Dimensi Sump 2 

3.2 Settling pond 

Tabel 13. Persen solid 

 
 

Bentuk settling pond yang direncanakan yaitu berbentuk 

prisma trapesium dan berkelok-kelok, dengan begitu 

kecepatan air dan material yang masuk dapat diperkecil, 
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dengan kecepatan aliran yang kecil maka waktu yang 

dibutuhkan oleh air dan material untuk keluar dari settling 

pond semakin lama, sehingga material mempunyai waktu 

yang cukup untuk mengendap. Settling pond yang 

direncanakan terdiri dari 3 kompartmen.  

 

Ukuran dimensi settling pond yang dibuat harus 

mempertimbangkan luas lahan yang tersedia dan 

spesifikasi alat gali yang akan beroperasi dalam 

perawatan kolam, alat yang digunakan oleh CV. Tahiti 

Coal adalah Excavator Komatsu PC200 Long Arm-8 

dengan spesifikasi 
[18]

. 
 

1. Bucket Capacity    = 0,93 m
3
 

2. Maximum Digging Depth = 4,63 m 

3. Maximum Digging Radius = 8,66 m 

 

Berdasarkan spesifikasi kemampuan alat maka dapat 

dibuat dimensi settling pond sebagai berikut: 

1. Panjang atas kolam    = 38 m 

2. Panjang bawah kolam    = 34,5 m 

3. Lebar atas kolam     = 15 m 

4. Lebar bawah kolam    = 11,5 m 

5. Panjang atas penyekat    = 8,8 m 

6. Panjang bawah penyekat   = 10,5 m 

7. Lebar atas penyekat    = 4 m 

8. Lebar bawah penyekat    = 7,5 m 

9. Banyak kompartemen     = 3 

10. Lebar atas masing-masing kompartemen = 10 m 

11. Lebar bawah kompartemen        = 6,5 m 

12. Panjang atas kompartemen         = 15 m 

13. Panjang bawah kompartemen    = 11,5 m 

14. Banyak penyekat      = 2 

15. Kedalaman kolam     = 4 m 

16. Kedalaman aliran     = 3 m 

17. Kapasitas setiap kompartemen  = 254 m
3
 

18. Kapasitas seluruh kompartemen  = 761,18 m
3
 

 
Tabel 14. Persentase Pengendapan Settling Pond 

 
 
Tabel 15. Periode Pengerukan Kolam Pengendapan 

 
 

 
 
Gambar 10. Dimensi Settling Pond 

4 Kesimpulan dan Saran 

4.1. Kesimpulan 

1. Jumlah debit air tanah yang masuk ke area 

penambangan lubang B tunnel THC-01 pada tambang 

CV. Tahiti Coal, Kecamatan Talawi, Kota Sawahlunto 

yaitu sebesar 5,092 m
3
/menit. 

 

2. Volume sump dan bentuk rancangan sump untuk 

penambangan lubang B tunnel THC-01 pada tambang 

CV. Tahiti Coal, Kecamatan Talawi, Kota Sawahlunto 

yang direncanakan yaitu: sump 1 berbentuk persegi 

empat dengan dimensi panjang 2 m, lebar 2 m, 

kedalaman 1 m yang berada pada elevasi  186 mdpl. 

Sump 2 berbentuk trapesium, dimensi panjang 10,12 

m, lebar 6,6 m, kedalaman 3 m yang berada pada 

elevasi 245 mdpl. 

 

3. Head total dan jumlah pemakaian pompa yang 

dibutuhkan di tambang sehingga lebih efisien pada 

lokasi penambangan lubang B tunnel THC-01 pada 

tambang  CV. Tahiti Coal, Kecamatan Talawi, Kota 

Sawahlunto : 

 

Pada perhitungan head total nilai yang terdapat pada 

C.11 pompa Tsurumi LH637-51 86,7061 m, C.12 

pompa Tsurumi LH637-51 75,9885 m,    Sump 1 

LH637-51 59,9686 m, Front maju pompa LH637-51 

17,1237 m. Untuk pompa yang berada pada drum 1-

12 sama dengan pompa pada front maju yaitu 17,1237 

m, karena jarak antar pompa sama yaitu 30 m. 

 

Jumlah unit pompa yang dibutuhkan untuk 

mengeringkan air berjumlah 15 unit pompa terdiri dari 

3 unit pompa Tsurumi LH637-51 dan 12 unit pompa 

Tsurumi Hs(Z)3,75S-51. 

 

4. Bentuk rancangan ulang instalasi pompa yang ideal 

untuk sistem penyaliran tambang bawah tanah lubang 

B tunnel THC-01 pada tambang CV. Tahiti Coal, 

Kecamatan Talawi, Kota Sawahlunto dengan 

menggunakan pompa sebanyak 15 unit pompa terdiri 

dari 3 unit pompa Tsurumi LH637-51 menggunakan 
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pipa hdpe (high density polyethylene) berdiameter 6 

inch menuju Sump 1 dan 12 unit pompa Tsurumi 

Hs(Z)3,75S-51 menggunakan pipa pvc (polyvinyl 

choride) berdiameter 2,5 inch menuju drum-drum, 

sistem pemompaan dilakukan secara estafet. 

5. Nilai dimensi settling pond yang ideal untuk sistem 

penyaliran tunnel THC-01 pada tambang CV. Tahiti 

Coal, Kecamatan Talawi, Kota Sawahlunto yang 

direncanakan memiliki 3 kompartemen dengan 

kapasitas masing-masing sebesar 277 m
3
. Berikut 

dimensi kolam pengendapan/settling pond: 

Lebar atas kolam             = 15 m 

Lebar bawah kolam                 = 11,5 m 

Panjang atas kolam        = 38 m 

Panjang bawah kolam           = 34,5 m 

Lebar atas penyekat        = 4 m 

Lebar bawah penyekat          = 7,5 m 

Panjang atas penyekat             = 8,8 m 

Panjang bawah penyekat       = 10,5 m 

Banyak kompartemen                = 3 

Lebar atas masing-masing kompartemen      = 10 m 

Lebar bawah masing-masing kompartemen  = 6,5 m 

Banyak penyekat              = 2 

Kedalaman kolam               = 4 m 

Kedalaman aliran (h)         = 3 m 

4.2 Saran 

1. Perlu adanya sistem penyaliran tambang yang sesuai 

dengan perhitungan agar air tidak menggenangi lantai 

kerja penambangan. 

2. Perlu dilakukan perawatan sump dan settling pond 

secara rutin, agar dapat berfungsi sebagaimana 

mestinya. 
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